Sepanjang 2018, Kominfo Blokir
295 Situs Konten Terorisme

written by Harakatuna
Harakatuna.com. Jakarta-Kementerian Komunikasi dan Informatika memblokir

500 situs yang memuat konten terorisme, radikalisme, dan separatisme sejak
2010 hingga November 2018.

Pelaksana Tugas Kepala Biro Humas Kementerian Kominfo Ferdinandus Setu
mengatakan rinciannya 497 situs terkait radikalisme dan terorisme. “Sedangkan
yang memuat konten separatisme hanya ada tiga situs,” kata Ferdinandus, Jumat,
21 Desember 2018.

Sedangkan untuk 2018, Kementerian Kominfo telah memblokir 295 situs yang
mengandung konten terorisme dan radikalisme. Ferdinandus menuturkan,
mayoritas situs yang diblokir berasal dari luar negeri dengan domain terdaftar
dot com.

“Kami mendorong masyarakat untuk menghindari konten terorisme, radikalisme,
dan separatisme,” ucap Ferdinandus.

Tindakan pemblokiran ini dilakukan atas permintaan Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme (BNPT). Pemblokiran pun telah sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik (ITE) Pasal 27 ayat 1 dan 2, Pasal 28 ayat 1 dan 2, dan Pasal 40 ayat 2.

Kementerian Kominfo akan terus mencari situs dan akun yang menyebarkan
paham terorisme dengan menggunakan mesin pengais setiap dua jam sekali.
Kementerian Kominfo pun juga bekerja sama dengan Polri untuk menelusuri
akun-akun yang menyebarkan konten negatif.
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